BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini berdasarkan hasil
penelitian mengenai analisis efektivitas pelatihan Financial Life Skills tingkat reaction
dan learning di Kota Bandung sebagai berikut:

1. Efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level reaction di Kota
Bandung dapat dikatakan sudah cukup efektif. Berdasarkan hasil analisis course
material, content relevance, metode pelatihan:

a. Hasil analisis berdasarkan isi/ materi pelatihan
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan sebagian besar peserta
yang mengikuti program pelatihan FLS merasa puas dengan hasil pelatihan
terutama pada isi/ materi pelatihan. Berdasarkan course material, peserta merasa
yakin pada isi materi pelatihan FLS dengan jumlah presentase 89,35%.
Kemudian, berdasarkan relevansi konten (content relevance) peserta merasa
materi yang diberikan pada program pelatihan FLS ini sangat relevan dengan
jumlah presentase 62,08% dan relevan dengan jumlah presentase 37,04%, jika
dirata-rata mendapatkan angka 50%. Maka dari itu, hal ini membuktikan bahwa
materi pelatihan yang diberikan pada peserta dapat dikatakan cukup efektif.
b. Hasil analisis berdasarkan metode pelatihan
Berdasarkan hasil data yang telah penulis olah, dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan metode pelatihan FLS ini sudah dapat membantu
mereka dengan mudah memahami dan mempelajari keterampilan hidup berbasis
keuangan dibuktikan dengan presentase 88,14% karena berdasarkan wawancara
dengan pihak pelatih FLS, metode pelatihan yang digunakan adalah Interactive
Learning dimana peserta memperbanyak aktivitas dalam mengakses informasi
dari berbagai sumber serta mengutamakan partisipasi aktif dari peran peserta di
dalam kelas. Para trainer FLS juga mempunyai kemampuan sebagai facilitator

skills, yang mana para pelatih tidak hanya memberikan materi secara teori saja,

59



namun memberikan suatu materi dengan metode dua arah dengan lebih banyak
menggali sharing yang diberikan oleh peserta. Dengan metode tersebut dapat
mempermudah peserta dalam memahami dan mempelajari keterampilan hidup
berbasis keuangan.
2. Efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level learning di Kota

Bandung

a. Hasil analisis tingkat learning dari peserta program pelatihan FLS di Kota
Bandung sebelum mengikuti pelatihan (Pre-Test)

Secara keseluruhan, tingkat learning peserta sebelum mengikuti
program pelatihan FLS dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan 3 indikator
knowledge, skill, dan attitude, sebagian besar peserta banyak yang memberikan
respon ‘Sangat Setuju’ pada pernyataan di setiap indikator dengan angka
presentase . Namun, terdapat pernyataan yang masih banyak mendapat respon
‘Setuju’ dengan angka presentase 47,27% yang berarti peserta belum merasa
yakin 100% terhadap pernyataan mengenai tingkat learning ini. Hal ini dapat
dimaklumkan karena peserta belum mengikuti program pelatihan FLS, sehingga
tingkat pengetahuan peserta program pelatihan beragam dan memiliki tingkat
presentase yang cukup banyak yang menjawab ‘Setuju’ pada pernyataan tersebut.
Selain itu, berdasarkan analisis profil peserta, mayoritas peserta belum memiliki
pengalaman kerja. Melalui hal tersebut, dapat menjadi alasan bahwa masih
banyak peserta yang masih merasa tidak yakin 100% sehingga untuk mengasah
knowledge, skill, attitude yang luas dibutuhkan sebuah program pelatihan.

b. Hasil analisis tingkat learning dari peserta program pelatihan FLS di Kota
Bandung setelah melakukan pelatihan (Post-Test)

Melalui data post-test, dapat disimpulkan bahwa banyaknya
peserta mengalami kenaikan angka dari hasil pre-test ke post-test. Hal ini
memberikan pengaruh positif pada peserta yang telah mengikuti program
pelatihan FLS. Seluruh pernyataan pada hasil pre-test ke post-test hampir semua
meningkat sangat signifikan terutama pada pernyataan no.3,5,7,9,10 pada

jawaban ‘Sangat Setuju’. Hal ini memberikan arti bahwa pelatihan FLS sudah
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5.2

efektif dan dapat memberikan pengaruh yang jauh lebih baik dalam hal
pengetahuan yang mencakup knowledge, skill, attitude setelah mengikuti

pelatihan daripada sebelum mengikuti pelatihan.

. Hasil analisis selisih tingkat learning dari peserta program pelatihan FLS di Kota

Bandung

Berdasarkan hasil analisis rekap selisih tingkat learning dari
peserta program pelatihan FLS di Kota Bandung, tingkat learning dari setiap
peserta setelah mengikuti pelatihan sudah dapat dikatakan meningkat signifikan
dan ada perubahan positif dari sebelum pelatihan dan sesudah mengikuti program
pelatihan FLS ini. Walaupun tidak secara keseluruhan peserta dapat mengalami
peningkatan ke arah yang lebih positif sebanyak 57 peserta (presentase: 57,73%),
beberapa peserta masih ada di keterampilan hidup yang sama sebanyak 32 peserta
(presentase 33%), sisa 9 peserta (presentase: 9,28%) mengalami penurunan
keterampilan. Hal ini dapat disebabkan sebagian besar profil peserta (68 peserta)
memiliki pendidikan terakhir pada jenjang SMA/SMK yang mana anak
SMA/SMK masih memiliki pendirian yang labil atau tidak menentu serta status
pekerjaan peserta saat ini tidak bekerja sehingga dalam mengimplementasikan
pengetahuan dan rasa percaya diri dibutuhkan waktu yang tidak singkat.
Saran

Dari kesimpulan yang telah penulis uraikan, penulis akan mencoba

memberi saran kepada YEP-USAID yang dapat meningkatkan efektivitas program

pelatihan selanjutnya:

1. YEP-USAID tetap meningkatkan kualitas dan materi yang diberikan pada

setiap modul agar modul yang diberikan semakin relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta terutama untuk peserta yang akan masuk dunia kerja. Salah
satu caranya yaitu dengan pengembangan modul yang materinya disesuaikan
dengan pasar kerja. Pengembangan modul dapat dilakukan dengan cara
merencanakan modul yang dapat membantu dan membimbing peserta agar
mencapai kompetensinya (terutama kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
kerja nanti), mengidentifkasi standar kompetensi modul dari judul sampai
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aspek kritis, melakukan test diagnostik untuk mengukur latar belakang,
pengetahuan, dan kemampuan yang telah dimilikinya sebagai pra-syarat untuk
menempuh modul, serta menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang
terbuka bagi peserta yang memerlukannya agar dapat menambah wawasan
setiap peserta. Dengan dilakukannya pengembangan modul pelatihan,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil pelatihan FLS dan semakin
relevan dan dapat dengan mudah diimplementasikan ke kehidupan sehari-hari
peserta.

. YEP-USAID dapat meningkatkan kualitas pelatihan, teknik pelatihan, dan
keterampilan yang disajikan dalam pelatihan agar dapat dengan mudah
dipahami serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sebagai
hasil dari pelatihan. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan
pengulangan dengan cara yang berbeda (contoh: jika penyampaian materi
dilakukan dengan gaya formal, maka pengulangan dapat dilakukan dengan cara
informal). Karena jika materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan
dan kebutuhan akan pelatihan, materi yang disampaikan akan lebih mendalam
dan komprehensif, sehingga dapat memperoleh hasil peningkatan pengetahuan
yang baik.
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